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Abstract   

This study aims to examine the influence of fashion involvement and shopping lifestyle on impulsive buying of 

fashion products on Shopee among civil servants in Onanganjang District. The background of this research is 

based on the growing use of e-commerce, particularly Shopee, and the increasing phenomenon of impulsive 

buying triggered by fashion involvement and shopping lifestyles. The research method used is a quantitative 

approach with a descriptive design. Data was collected through questionnaires distributed to 72 female civil 

servant respondents who use the Shopee application. Data analysis was performed using multiple linear 

regression. The results show that fashion involvement has a positive and significant influence on impulsive 

buying. Similarly, shopping lifestyle also has a positive and significant effect on impulsive buying. 

Simultaneously, both variables significantly influence impulsive buying behavior. These findings provide 

implications for fashion business players in developing marketing strategies that align with consumer 

characteristics in the digital era.  
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Pendahuluan 

 Di Indonesia, dunia fashion telah berkembang pesat. Fashion sekarang menjadi hal yang umum dan 

menjadi gaya hidup setiap orang. Dari gaya hidup ini, fashion berkembang di kalangan masyarakat dan menjadi 

faktor yang dapat mempengaruhi gaya atau style seseorang. Orang cenderung mengikuti trend  fashion untuk tampil 

menarik dan tampil fashionable. Ini bukan hanya sekedar mengikuti trend, tetapi sudah menjadi kebutuhan bagi 

masyarakat modern. E-commerce (electronic commerce) adalah kegiatan jual beli barang atau jasa yang dilakukan 

melalui internet dan sistem elektronik.   

Menurut laporan statista mengenai data pengguna e-commerce yang ada di Indonesia, pengguna e-

commerce di Indonesia diprediksi meningkat hingga 189,6 juta pengguna pada 2024. Sejak 2017, sudah ada 70,8 

juta pengguna e-commerce dan jumlahnya tiap tahun meningkat. Pada 2018, mencapai 87,5 juta pengguna e-

commerce di Indonesia. Pada 2019, mencapai 112,1 juta pengguna e-commerce. Sementara pada 2020, mencapai 

129,9 juta pengguna e-commerce. Pada 2021, diprediksi mencapai 148,9 juta pengguna, sedangkan pada 2022 

mencapai 166,1 juta pengguna dan 2023 mencapai 180,6 juta pengguna. Hal ini menguatkan bahwa Indonesia 

mengalami transformasi digital yang sangat pesat dalam sektor e-commerce, dengan pertumbuhan pengguna yang 

konsisten dan signifikan, mencerminkan perubahan fundamental dalam perilaku konsumen dan landscape bisnis di 

Indonesia. Hadirnya ecommerce, memungkinkan orang untuk berbelanja dengan mudah tanpa harus pergi ke toko 

fisik guna mengamati dan membeli produk yang mereka inginkan. Sebaliknya mereka dapat menjelajahi internet, 

melakukan pembayaran melalui transfer, dan menunggu pembelian mereka tiba di rumah atau yang dikenal dengan 

belanja online. Kehadiran e-commerce ini mempermudah konsumen untuk bertransaksi salah satunya shopee 

(Alimudin et al., 2020).  

Shopee sebagai salah satu marketplace terkemuka di Indonesia telah menjadi destinasi utama berbelanja online 

dengan pertumbuhan pengguna yang signifikan terutama di kalangan generasi muda. Perilaku ini tidak hanya 

mengubah pola konsumsi tetapi juga menciptakan tren baru dalam perilaku pembelian impulsif di kalangan 
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mahasiswa. Perubahan perilaku konsumen yang paling signifikan terlihat dalam meningkatnya pembelian impulsif, 

terutama di kalangan masyarakat. Kemudahan akses, variasi metode pembayaran, dan stimulus pemasaran yang 

konstan telah mendorong konsumen untuk melakukan pembelian tanpa perencanaan matang. Menurut data dari 

ecommerce in Southeast Asia 2023, Indonesia memiliki gross merchandise value (GMV) atau pendapatan 

marketplace dari hasil total belanja masyarakat di Indonesia sebesar 51,9 miliar dollar AS jika di rupiahkan sekitar 

Rp 773,7 triliun pada 2022. Berdasarkan data tersebut Shopee berkontribusi paling besar yaitu 36% atau sekitar Rp 

278,5 triliun. Disusul oleh Tokopedia 35% baru kemudian Lazada, Tiktok, Blibli. Berdasarkan data tersebut 

menunjukkan bahwa Shopee memiliki GMV tertinggi diantara e-commerce lain.  

Pada penelitian yang dilakukan sebelumnya terdapat research gap (kesenjangan penelitian) yaitu 

dilakukan dalam penelitiannya (Hidayat & Tryanti, 2019) menunjukkan  bahwa  variabel fashion involvement 

memiliki  pengaruh  negatif  tetapi  signifikan terhadap impulse  buying. Sebaliknya penelitian dari (Samad et al., 

2023) menunjukkan hasil bahwa fashion involvement berpengaruh terhadap impulse buying. Sementara itu, menurut 

penelitian (Satria, 2024) shopping lifestyle tidak berpengaruh terhadap impulse  buying. Tetapi penelitian yang 

dilakukan sebelumnya oleh (Hendra et al., 2023) menunjukkan hasil bahwa shopping lifestyle yang  positif  dan  

signifikan  terhadap impluse buying. Sementara itu (Puspitasari & Telaumbanua, 2022) menunjukkan bahwa 

shopping lifestyle dan fashion involvement tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku impulse buying. 

Sebaliknya sebuah penelitian yang dilakukan (Urmila, 2022) menunjukan hasil bahwa shopping lifestyle dan 

fashion involvement secara bersama-sama berpengaruh secara bersamaan terhadap impulse buying. Berdasarkan 

uraian dan fenomena serta research gap sebelumnya, peneliti tertarik mengadakan penelitian melalui judul 

“Pengaruh Fashion Involvement Dan Shopping Lifestyle Terhadap Pembelian Impulsif Produk Fashion di Shopee ( 

Studi Kasus Pada Pegawai Negeri Sipil di Kecamatan Onanganjang) 

Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan jenis pendekatan secara kuantitatif, dimana akan menemukan besarnya 

pengaruh dari variabel bebas (independen) terhadap variabel terikat (variabel dependen. Penelitian ini 

diekspresikan dalam angka dan grafik dan digunakan untuk menguji atau mengkonfirmasi teori dan asumsi 

(Sugiyono, 2019). Penelitian ini dilakukan di Onanganjang yang berada di Kabupaten Humbang Hasundutan Kota 

Doloksanngul Sumatera Utara. Penelitian ini dilakukan pada Pegawai Negeri Sipil di Kecamatan Onanganjang 

dengan populasi kurang lebih sebanyak 258 orang. Strategi pengambilan sampel yang digunakan adalah non-

probability sampling, khususnya purposive sampling, di mana tidak semua anggota populasi memiliki kesempatan 

yang sama untuk dipilih sebagai sampel. Data dikumpulkan melalui kuisioner online dengan skala likert 5 poin.  

Hasil Dan Pembahasan   

Penelitian ini umumnya menggunakan sumber data primer.  Artinya, data primer diperoleh langsung dari 

subjek penelitian, wawancara, dan kuesioner yang dibagikan kepada responden, serta data yang diperoleh untuk 

melengkapi data primer yang digunakan. Data dikumpulkan untuk tahun 2025. Penelitian ini dilakukan terhadap 

sampel sebanyak 72 responden yang berguna untuk penelitian selanjutnya.  

Uji Asumsi Klasik   

Uji Normalitas  

 

                                    Gambar 1 Histogram Dependent Variabel 
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Berdasarkan tampilan gambar di atas terlihat bahwa grafik histogram menunjukkan adanya gambaran pola 

data yang baik. Kurva regression standarized residual membentuk gambar seperti lonceng dan mengikuti arah 

garis diagonal sehingga memenuhi asumsi normalitas.  

                             

                                     Gambar 2 Uji Normalitas dengan P-P Plot 

Berdasarkan gambar grafik normal probability plot di atas dapat dilihat bahwa gambaran data 

menunjukkan pola yang baik dan data menyebar sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka 

grafik normal probability plot tersebut terdistribusi secara normal maka dilakukan uji Kolmogorov-Smirnov.  

Tabel 1 Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov  

    

                 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 72 

Normal Parametersa,b Mean 6.3377339 

Std. Deviation 7.00191838 

Most Extreme Differences Absolute .069 

Positive .062 

Negative -.069 

Test Statistic .069 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

Berdasarkan Tabel 1 diketahui nilai Sig sebesar 0,200 > 0,05 artinya data memiliki distribusi normal.  



Enjelina Marbun1, Riza Fanny Meutia2 

Journal of Artificial Intelligence and Digital Business (RIGGS) Volume 4 Nomor 3, 2025  

DOI: https://doi.org 10.31004/riggs.v4i3.2397 

Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0) 

3167 

 

 

 

 Uji Heterokskedastisitas  

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah suatu kelompok mempunyai varian yang sama 

antar anggotanya. Artinya, jika varians suatu variabel independen konstan (sama) untuk semua nilai variabel 

independen, maka dikatakan homoskedastik.  

  

Gambar 3 Hasil Uji Heterokskedastisitas Scatterplot  

Berdasarkan Gambar diketahui bahwa tidak ada tanda-tanda heteroskedastisitas karena tidak terlihat pola 

yang khusus dan titik-titik menyebar di atas maupun di bawah nol pada sumbu y.  

 Uji Multikolinieritas  

Uji Multikolinearitas adalah adanya hubungan linier yang sempurna atau unik antara beberapa atau seluruh 

variabel penjelas dalam suatu model regresi. Untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinearitas, dapat 

membandingkan toleransi variabel dan Variance Inflation Factor (VIF) sebagai berikut:   

• Tolerance < 0,1 atau VIF > 10 maka terjadi multikolinearitas.  

• Tolerance >0,1 atau VIF < 10 maka tidak terjadi multikoliniearitas.    

Tabel 2 Hasil Uji Multikolinieritas  

 

                                                                 Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 1,144 3.168  .361 .719   

x1 .438 .177 .367 2.472 .016 .299 3.344 

x2 .389 .144 .402 2.704 .009 .299 3.344 

        

        

a. Dependent Variable: y 

 

  

Berdasarkan Tabel, diketahui nilai VIF fashion involvement (X1) sebesar 3,344 dan shoping lifestyle (X2) 

sebesar 3,344. Hal ini menunjukkan bahwa nilai VIF keduanya kurang dari 10. Sementara itu, diperoleh nilai 

tolerance fashion involvement (X1) 0,299 dan shoping lifestyle (X2) 0,299. Kedua nilai tolerance lebih besar dari 

0,1 maka dapat disimpulkan multikolinearitas tidak terjadi.  
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Uji Statistik   

 Uji Analisis Regresi Linear Berganda  

Tabel 3 Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 1.144 3.168  .361 .719   

x1 .438 .177 .367 2.472 .016 .299 3.344 

x2 .389 .144 .402 2.704 .009 .299 3.344 

        

        

a. Dependent Variable: y 

 

Berdasarkan Tabel persamaan regresi yang terbentuk adalah sebagai berikut :  

Y = 1,144 + 0,438 X1 + 0,389 X2 + 3,168  

Dari persamaan regresi di atas dapat diketahui bahwa :  

1. Konstanta   

Konstanta = 1,144 ini menunjukkan bahwa jika fashion involvement dan shoping lifestyle dianggap konstan 

maka variabel pembelian impulsif memiliki nilai sebesar 1,144.  

2. Fashion Involvement  

Koefisien regresi variabel fashion involvement sebesar 0,438 menunjukkan pengaruh positif yang artinya jika 

variabel fashion involvement meningkat satu satuan maka nilai pembelian impulsif juga meningkat sebesar 

0,438 satuan begitu pun sebaliknya.  

3. Shopping Lifestyle   

Koefisien regresi variabel shopping lifestyle sebesar 0,389 menunjukkan pengaruh positif yang artinya jika 

variabel shopping lifestyle meningkat satu satuan maka nilai pembelian impulsif juga meningkat sebesar 0,389 

satuan begitu pun sebaliknya.  

4. Standar eror (e)   

Nilai Standar eror yaitu 3,168 yang digunakan dalam menghitung perkiraan hubungan antar variabel.  

 

Uji Hipotesis 

1. Uji Simultan (Uji F) 

 Tabel 4 Uji Simultan (Uji F)  

                                                                               ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1530,769 2 765.385 41.156 .000b 

Residual 1283.217 69    18.597   

Total 2813.986 71    

a. Dependent Variable: y 

b. Predictors: (Constant), x1, x2,  

 

1. Jika nilai signifikansi F < 0,05 maka seluruh variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen.  

2. Jika nilai signifikansi F > 0,05 maka variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.  
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Berdasarkan Tabel 4 diketahui F hitung 41,156 > F tabel 3,129 dan nilai Sig 0,000 < 0,05 artinya fashion 

involvement (X1) dan shopping lifestyle (X2) secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pembelian impulsif (Y), maka H3 diterima.  

2. Uji Parsial (Uji T)  

Kriteria yang digunakan adalah :  

• Apabila nilai t hitung > t tabel maka terdapat pengaruh antara variabel independen dan dependen atau 

hipotesis diterima.  

• Jika nilai t hitung < t tabel maka tidak terdapat pengaruh antara variabel independen dan dependen atau 

hipotesis ditolak.  

  

Tabel 5 Uji Parsial (uji T)  

  

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.144 3.168  .361 .719 

x1 .438 .177 .367 2.472 .016 

x2 .389 .144 .402 2.704 .009 

      

      

a. Dependent Variable: y 

 

1. Variabel fashion involvement berpengaruh secara signifikan terhadap Pembelian Impulsif . Hal ini terlihat 

dari nilai signifikan 0,016 < dari 0,05 dan thitung 2,472 > dibandingkan t-tabel 1.994.   

2. Variabel shopping lifestyle berpengaruh secara signifikan terhadap Pembelian Impulsif . Hal ini terlihat 

dari nilai signifikan 0,009 < dari 0,05 dan t-hitung 2,704 > dibandingkan t-tabel 1.994.  

  

3.  Koefisien Determinasi (R2)  

Uji koefisien determinasi dilakukan untuk mengukur besarnya pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen, baik secara parsial maupun bersama-sama.  

Tabel 6 Koefisien Determinasi (R2)  

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .738a .544 .531 5.31246 

a. Predictors: (Constant), x2, x1 

b. Dependent Variable: y 

  

Berdasarkan Tabel 6 diketahui Adjusted R Square sebesar 0,531 = 53,1% artinya variabel fashion 

involvement (X1) dan shopping lifestyle (X2) berpengaruh terhadap Pembelian Impulsif (Y) sebesar 53,1% 

sedangkan 46,9% sisanya dipengaruhi dari variabel lain yang tidak diteliti pada penelitian ini. 
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Pembahasan  

Pengaruh Fashion Involvement (X1) terhadap Pembelian Impulsif (Y)  

Berdasarkan hasil uji parsial untuk variabel fashion involvement diperoleh t hitung (2,472) > t tabel (1,994) 

dengan nilai signifikan sebesar 0,016 < dari 0,05 maka Ho di tolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukan bahwa 

secara parsial bahwa ada pengaruh signifikan fashion involvement terhadap pembelian impulsif. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi keterlibatan seseorang terhadap fashion (fashion involvement), semakin besar 

kecenderungan mereka melakukan pembelian impulsif.  

  

Pengaruh Shopping Lifestyle (X2) Terhadap Pembelian Impulsif (Y)  

Berdasarkan hasil uji parsial untuk variabel shopping lifestyle diperoleh t hitung (2,704) > t tabel (1,994) 

dengan nilai signifikan sebesar 0,009 < dari 0,05 maka Ho di tolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukan bahwa 

secara parsial bahwa ada pengaruh signifikan shopping lifestyle terhadap pembelian impulsif.  

Pengaruh Fashion Involvement (X1) dan Shopping Lifestyle (X2)  Terhadap Pembelian Impulsif (Y)  

Berdasarkan uji ANOVA atau F test di dapat nilai F hitung 41,156 > F tabel 3,129 dan nilai Sig 0,000 < 

0,05 artinya fashion involvement (X1) dan shopping lifestyle (X2) secara simultan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pembelian impulsif (Y), maka H3 diterima. Hal ini menunjukan bahwa secara simultan yang 

menyatakan bahwa ada pengaruh signifikan fashion involvement dan shopping lifestyle secara bersama-sama 

terhadap pembelian impulsif dan dapat dilihat nilai Adjusted R Square sebesar 0,531 = 53,1% artinya variabel 

fashion involvement (X1) dan shopping lifestyle (X2) berpengaruh terhadap pembelian impulsif (Y) sebesar 53,1% 

sedangkan 46,9% sisanya dipengaruhi dari variabel lain yang tidak diteliti pada penelitian ini.  

 

Kesimpulan   

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan dalam penelitian ini, maka peneliti mengambil 

kesimpulan sebagai berikut : 1. Fashion Involvement berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pembelian 

Impulsif Produk Fashion di Shopee Pada Pegawai Negeri Sipil di Masyarakat Kecamatan Onanganjang.  2. 

Shopping Lifestyle berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pembelian Impulsif  Produk Fashion di Shopee Pada 

Pegawai Negeri Sipil di Masyarakat Kecamatan Onanganjang.  3. Fashion involvement dan shopping lifestyle 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pembelian Impulsif Produk Fashion di Shopee Pada Pegawai Negeri 

Sipil di Masyarakat Kecamatan Onanganjang.  
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